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This study aims to determine the effect of the discovery learning model on the learning 
outcomes of eighth grade students of SMP Negeri 3 Lolowau. This type of research is 
Quacy Experiment Design. The research instrument used was an observation sheet on 
student learning activities and an objective test in the form of multiple choice to 
determine student learning outcomes. Based on the results of observations of student 
activities carried out during 2 learning meetings, it is classified as good with an average 
of 67.08, while student learning outcomes are quite adequate which can be obtained 
from the posttest average value of the experimental class 78.4 with a standard 
deviation of 12.14 and the average posttest value of the control class was 62 with a 
standard deviation of 9.13 after being given treatment. From the results of the one-
sided t-test for posttest data for the experimental class and the control class for = 0.05 
and dk = 48, it is obtained tcount = 5.454 and ttable = 1.676. So Ho is rejected and Ha is 
accepted instead. So based on the research, it can be concluded that there is an 
influence of the discovery learning model on the learning outcomes of class VIII SMP 
Negeri 3 Lolowau students, this can be seen in the students' pretest and posttest 
learning outcomes before and after using the discovery learning model in class VIII 
SMP Negeri 3 Lolowau on the material of vibration and waves for the even semester of 
2021/2022. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Lolowau. Jenis penelitian 
ini adalah Quacy Experiment Design. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan tes objektif dalam bentuk pilihan 
berganda untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan 
aktivitas peserta didik yang dilakukan selama 2 kali pertemuan pembelajaran 
tergolong baik dengan rata-rata 67,08, sedangkan hasil belajar peserta didik tergolong 
cukup yang dapat diperoleh dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 78,4 dengan 
standar deviasi 12,14 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 62 dengan standar 
deviasi 9,13 setelah diberikan perlakuan. Dari hasil melalui uji t satu pihak untuk data 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk α = 0.05 dan dk = 48 diperoleh thitung 
= 5,454 dan ttabel = 1,676. Maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima. Sehingga 
berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery 
learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Lolowau, hal 
tersebut dapat terlihat pada hasil belajar pretest dan posttest peserta didik sebelum 
dan sesudah menggunakan model pembelajaran discovery learning di kelas VIII SMP 
Negeri 3 Lolowau pada materi getaran dan gelombang semester genap 2021/2022. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu bentuk per-

wujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan 
sarat perkembangan, pendidikan juga merupa-
kan usaha sadar dan terencana untuk membantu 
perkembangan dan kemampuan seseorang 
supaya bermanfaat bagi kepentingan hidupnya 
maupun bagi orang lain. Adapun tujuan 
pendidikan dalam UU No. 20 tahun 2003 bab II 
pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional 
menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan dan mem-

bentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab”.  

Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
dapat ditempuh dengan pendidikan formal mau-
pun non formal, sehingga pendidikan memiliki 
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peran penting dalam kehidupan sesorang yang 
nantinya menjadi bekal dalam menghadapi 
tantangan masa depan yang lebih baik dan penuh 
dengan persaingan. Sejalan dengan pendapat 
Mariana Surbakti (2022: 1) pendidikan adalah 
suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik agar dapat menyesuaikan diri 
sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan 
dalam dirinya yang memungkinkan untuk 
berfungsi secara akurat dalam kehidupan 
masyarakat. Membahas mengenai pendidikan, 
dalam proses pembelajaran terdapat satu 
disiplin ilmu, dimana ilmu itu mempelajari me-
ngenai alam semesta, benda-benda dan makhluk 
yang ada di permukaan bumi maupun di dalam 
perut bumi serta di luar angkasa, pembelajaran 
tersebut berupa pembelajaran IPA. Pembelajaran 
IPA merupakan interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungan disekitarnya dan gejala-gejala 
alam yang ada di dalamnya, pembelajaran IPA 
perlu mengutamakan peran peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar, sehingga pembelaja-
ran yang terjadi berpusat pada peserta didik, dan 
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
tersebut. 

Menurut Waldrip (dalam Fitriyati, dkk 
2017:1) IPA merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang gejala alam berupa fakta, konsep dan 
hukum yang telah teruji kebenarannya melalui 
suatu penelitian, menurut Waldrip (dalam 
Fitriyati, dkk 2017: 1) berdasarkan karakte-
ristiknya, pembelajaran IPA dapat dilihat dari 
dua sisi, yaitu pembelajaran sebagai suatu 
produk hasil kerja ilmuwan dan pembelajaran 
IPA sebagai suatu proses sebagaimananya ilmu-
wan berkerja agar dapat mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Berdasarkan hasil observasi di 
SMP Negeri 3 Lolowau dalam pembelajaran IPA, 
guru lebih dominan menggunakan model 
konvensiaonal terdapat beberapa indikator yang 
menjadi masalah dalam pelaksanaannya; 1) 
pembelajaran IPA cenderung menggunakan 
metode ceramah, 2) belum melaksanakan model 
pembelajaran yang variatif sesuai dengan 
tuntutan materi ajar, 3) kurang melaksanakan 
ekperimen dalam menemukan suatu kesimpulan 
terhadap suatu persoalan fisika dalam pem-
belajaran IPA, karena keterbatasan saranan dan 
prasaranan. Masalah tersebut dapat menghambat 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik khususnya dalam mata pelajaran 
IPA, jika masalah proses pembelajaran tersebut 
dibiarkan terus berlanjut, tentu akan berdampak 
buruk terhadap hasil belajar peserta didik di 

Indonesia, khususnya pelajaran IPA. Solusi yang 
dapat mengatasi hal tersebut adalah perlu 
dilakukan suatu perubahan dalam proses 
pembelajaran dengan lebih fokus pada pem-
belajaran yang mengaktifkan peserta didik 
dengan model pembelajaran discovery learning 
atau belajar penemuan.  Dari rumusan masalah 
di atas salah satu metode yang bisa meningkat-
kan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dalam hasil pembelajaran IPA 
adalah menggunakan model pembelajaran disco-
very learning  oleh karena itu peneliti mengada-
kan penelitian tentang “Pengaruh Discovery 
Learning Terhadap Hasali Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Lolowau”. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam 

ini adalah penilitian eksperimen dengan desain 
penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment 
Design), populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 
Lolowau yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 
peserta didik keseluruhan adalah 50 orang. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kelas, kelas yang dipilih secara langsung dengan 
teknik purposive sampling, instrumen yang akan 
digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA 
peserta didik yang berupa tes pencapaian terdiri 
dari tes objektif bentuk pilihan ganda sebanyak 
20 soal. Tes yang diberikan kepada kelas eksperi-
men sama dengan tes yang diberikan kepada 
kelas kontrol. Hasil belajar yang diukur adalah 
aspek kognitif yang meliputi pengetahuan atau 
ingatan (C1), dan pemahaman (C2), aplikasi (C3), 
menganalisis (C4), untuk mengumpulkan data 
hasil belajar peserta didik pada penelitian adalah 
melalui tes. Adapun teknik pengambilan data 
adalah sebagai berikut: obeservasi, tes, dan 
dokumentasi. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 
SMP Negeri 3 Lolowau TP 2021/2022 
menggunakan model pembelajaran discovery 
learning dengan Non-Equivalent Control 
Group Design dimana kelas eksperimen mau-
pun kelas kontrol dipilih secara non random. 
Berdasarkan desain penelitian tersebut, maka 
diperoleh data pretes dan postes untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, dimana 
masing-masing perolehan data akan diuji 
analisis datanya sebagai hasil penelitian.  
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1. Data Pre-test 
Adapun hasil pretest untuk kedua kelas 

sampel, nilai rata-rata dan standar deviasi 
dilakukan serta hasil dapat dilihat seperti 
pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Data Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai f X̅ S Nilai f X̅ S 

15 2 

27,4 7,09 

15 4 

26 7,91 

20 5 20 5 
25 5 25 6 
30 7 30 5 
35 4 35 2 
40 2 40 3 

 
Untuk lebih memperjelas hasil distri-

busi data pretest kelas eksprimen dan 
kelas kontrol, maka data tersebut dapat 
ditampilkan dalam diagram batang, seperti 
pada Gambar berikut ini:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Diagram Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat  dilihat 
nilai pretest kelas eksperimen yang 
terendah yaitu 15 dengan frekuensi 
sebanyak 2 orang dan nilai pretest terti-
nggi yaitu 40 dengan frekuensi sebanyak 2 
orang. Nilai pretest terendah kelas kontrol 
yaitu 15 dengan frekuensi sebanyak 4 
orang dan nilai ter-tinggi yaitu 40 dengan 
frekuensi sebanyak 3 orang. 

 
2. Data Post-Test 

Kemampuan awal yang diperoleh kedua 
kelas akan menjadi sampel penelitian, 
selanjutnya diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
berbeda, yaitu pada kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran disco-
very learning dan pada kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran kon-
vensional. Setelah perlakuan model pem-

belajaran selesai dilaksanakan, selanjutnya 
diberikan posttest pada kedua kelas 
tersebut, perhitungan nilai rata-rata dan 
standar deviasi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Tabel 2. Data Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai f X̅ S Nilai f X̅ S 

60 3 

78,4 12,14 

40 1 

 
62 

 
9,13 

65 3 45 1 
70 4 50 3 
75 1 55 1 
80 2 60 4 
85 6 65 8 
90 3 70 5 
95 2 75 2 

100 1  

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 

post-test terendah kelas eksperimen 
sebesar 60 dengan frekuensi sebanyak 3 
orang dan nilai posttest tertinggi sebesar 
100 dengan frekuensi sebanyak 1 orang. 
Sedangkan pada kelas kontrol, nilai post-
test terendah sebesar 40 dengan frekuensi 
sebanyak 1 orang dan nilai posstest 
tertinggi sebesar 75 dengan frekuensi 
sebesar 2 orang. Untuk lebih memperjelas 
hasil distribusi data posttest kelas 
eksprimen dan kelas kontrol, maka data 
tersebut dapat ditampilkan dalam diagram 
batang, seperti pada Gambar berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 2. Diagram Hasil Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa 
nilai terendah posttest pada kelas 
eksperimen adalah 60 dan nilai tertinggi 
100. Sedang-kan nilai terendah posttest 
pada kelas kelas kontrol adalah 40 dan 
nilai tertinggi adalah 75, dengan demikian 
dapat dilihat perlakuan yang berbeda 
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mampu, ternyata dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik pada masing-
masing kelas tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan nilai rata-rata lembar 
observasi aktivitas peserta didik model 
pembelajaran disco-very learning 67,08 
dan nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen model pem-belajaran 
discovery learning 78,4. maka diperoleh 
persamaan regresi linear sederhana yaitu 
Y ̂ = 22,71 + 0,57 X. Persamaan regresi 
linear tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: nilai konstanta a = 22,71 artinya 
jika minat belajar peserta didik rendah 
atau bernilai 0, maka hasil belajar bernilai 
positif yaitu 22,71, jika b bernilai positif, 
yaitu 0,57, maka dapat diartikan bahwa 
setiap peningkatan penga-ruh minat 
belajar peserta didik sebesar 1 maka hasil 
belajar peserta didik juga akan meningkat 
sebesar 0,57, dengan variabel bebas yang 
positif maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara kedua variabel 
tersebut, perhitungan per-samaan regresi. 

 
B. Pembahasan 

Penelitian dengan metode Quasi Experi-
ment Design yang merupakan penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang dikendalikan. Penelitian ini diawali 
dengan pemberian pretest terhadap kedua 
sampel yang telah dipilih secara non random, 
apabila kemampuan awal kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sama maka penelitian dapat 
dilanjutkan dengan pelaksanaan perlakuan 
yang berbeda terhadap masing- masing kelas. 
Pengaruh dari masing-masing perlakuan ter-
sebut dapat diketahui dengan analisis data 
dari pemberian posttest terhadap kedua kelas 
yang telah mengalami perlakuan. Nilai pretest 
peserta didik pada kelas eksperimen memiliki 
nilai rata-rata 27,4 dengan standar deviasi 
7,09 dan pada kelas kontrol memiliki nilai 
rata-rata 26 dengan standar deviasi 7,91. 
Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t 
dua pihak untuk α = 0.05 dan dk=48 diperoleh 
thitung = 0,660 dan ttabel = 1,992 maka thitung < 
ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal peserta didik pada kelas 
eksperimen sama dengan kemampuan awal 
peserta didik pada kelas kontrol sebelum 
diberikan perlakuan. 

Beranjak dari kemampuan awal peserta 
didik yang sama maka penelitian dilanjutkan 

dengan pemberian perlakuan melalui model 
pembelajaran discovery learning  terhadap 
kelas eksperimen dan model pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol sebagai 
pembanding hasil. Pada kelas eksperimen, 
diperoleh nilai posttest peserta didik pada 
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 78,4 
dan standar deviasi 12,14 sedangkan pada 
kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 62 
dengan standar deviasi 9,13. Berdasarkan 
hasil perhitungan hipotesis uji t satu pihak 
untuk α = 0.05 dan dk = 48 diperoleh thitung = 
5,454 dan ttabel = 1,676, dengan thitung > ttabel 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan model pembelajaran discovery 
learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 3 Lolowau. Pada kelas 
eksperimen dilakukan observasi aktivitas 
belajar dengan menggunakan model pem-
belajaran discovery learning diperoleh nilai 
rata-rata peserta didik adalah 67,08. 
Berdasarkan nilai posttest dan nilai aktivitas 
peserta didik tersebut dapat dilakukan uji 
regresi hubungan masing-masing variabel 
dengan perolehan hasil Y ̂ = 22,71 + 0,57 X, 
sehingga dari hasil pengamatan yang dilaku-
kan oleh observer diperoleh bahwa aktivitas 
peserta didik mengalami peningkatan yang 
positif koefisien x atau nilai b adalah 0,57 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan aktivitas 
pembelajaran dengan model discovery 
learning sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik sebesar 0,57 
satuan. Pada dasarnya tujuan utama pene-
litian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 3 Lolowau, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran discovery lear-
ning dapat meningkat hasil belajar peserta 
didik pada materi Getaran dan Gelombang 
kelas VIII SMP Negeri 3 Lolowau. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan 

analisa data maka dapat disimpulkan bahwa: 
Nilai pretest peserta didik pada kelas eks-
perimen memiliki nilai rata-rata 27,4 dengan 
standar deviasi 7,09 dan pada kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata 26 dengan standar 
deviasi 7,91. Berdasarkan hasil perhitungan 
hipotesis uji t dua pihak diperoleh thitung = 
0,660 dan ttabel = 1,992 maka thitung < ttabel, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa ke-
mampuan awal peserta didik pada kelas 
eksperimen sama dengan kemampuan awal 
peserta didik pada kelas kontrol sebelum 
diberikan perlakuan. Nilai posttest peserta 
didik pada kelas eksperimen memiliki nilai 
rata-rata 78,4 dengan standar deviasi 12,14 
dan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 
62 dengan standar deviasi 9,13. Berdasarkan 
hasil perhitungan hipotesis uji t satu pihak 
diperoleh thitung = 5,454 dan ttabel = 1,676, 
dengan thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan peserta didik setelah diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berbeda. Nilai rata-rata observasi 
model pembelajaran discovery learning pada 
kelas eksperimen adalah 67,08, dengan 
regresi linear sederhana yaitu Y ̂ = 22,71 + 
0,57 X. Berdasarkan analisis data secara 
keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran discovery learning terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Lolowau 

 

B. Saran 
Selama proses pembelajaran berlangsung, 

peserta didik harus selalu aktif dalam mencari 
informasi yang berkaitan dengan pembelaja-
ran. Untuk itu, tidak cukup hanya buku cetak 
dari sekolah, namun pencarian informasi yang 
berkaitan dengan pembelajaran perlu di-
perbanyak dengan mengakses internet. 
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